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Abstract

The need for education is a right for every citizen, without the exception of the
right for children with disabilities or special needs. The Indonesian government
operates and has a special school to accommodate children with special needs
(diffable). The special school is known as the Special School (SLB). Special Schools
(SLB) become a means or forum for developing the abilities of children with special
needs by providing guidance to Special Schools (SLB) which includes students and
their educators. This of course must get special attention from the government.

The purpose of this study was to determine the effectiveness of the
implementation of special education programs by the Riau Provincial Education Office
in 2018. The location of this research was carried out at the Riau Provincial Education
Office and Siak State Special School. This study uses a qualitative approach with
descriptive methods. In collecting data, the writer used interview and documentation
techniques.

The result of this research is that the Special Education Program by the Riau
Provincial Education Office in 2018 cannot be said to be effective. This can be seen
from the accuracy of program targets at the Siak State School which have not been
achieved and have not met the target. Then the socialization of the program that has
been carried out directly by the Riau Provincial Education Office through a
coordination meeting with the heads of special schools, however, not all activities are
carried out first. Achieving program objectives that have not been achieved due to the
development of special schools in Riau Province, especially the Siak State Special
School, have not fully achieved the goals. In addition, monitoring is also not effective
because it is only carried out at the beginning of the activity by the Riau Provincial
Education Office but is not carried out again when the activity is already running. And
those that affect the effectiveness of the implementation of this special education
program are the quality of the apparatus, the competence of administrators,
infrastructure, and also supervision.

Keywords : Accuracy of Program Targets, Program Socialization, Program
Obijectives, Program Monitoring.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan akan pendidikan
merupakan hak bagi setiap warga
Negara. Yang dimaksud tiap-tiap warga
negara di sini adalah setiap warga
negara Indonesia tanpa memandang
latar belakang suku, ras, agama,
ekonomi maupun keterbatasan fisiknya
karena semua mempunyai hak yang
sama, yaitu mendapatkan pengajaran.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada Pasal 5 ayat (1) dan (2)
menyebutkan bahwa, setiap warga
negara mempunyai hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan yang
bermutu, dan terhadap warga negara
yang mempunyai kelainan fisik,
emosional, mental, intelektual, dan/atau
sosial berhak memperoleh pendidikan
khusus. Sehingga jelas disini kewajiban
generik negara dalam pemenuhan hak
pendidikan  adalah  memfasilitasi,
memajukan dan menyediakan. Oleh
karena itu, dalam hal memperoleh
pendidikan sangat jelas tidak ada
pembatas untuk seseorang
mendapatkan pendidikan walaupun
dengan keterbatasan yang mereka
miliki.

Pemerintah Indonesia
menyelenggarakan dan mempunyai
sekolah khusus untuk menampung
anak-anak  berkebutuhan  khusus
(difabel). Sekolah khusus tersebut
dinamakan sebagai Sekolah Luar Biasa
(SLB). Tujuan umum Sekolah Luar
Biasa (SLB) sebagaimana ditetapkan
dalam  kurikulum adalah  agar
lulusannya memiliki sifat dasar sebagai
warga negara yang baik, sehat jasmani
dan rohaninya, memiliki pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang diperlukan
untuk melanjutkan pelajaran, bekerja di
masyarakat dan dapat menolong dirinya

sendiri, serta mengembangkan diri
sesuai dengan asas pendidikan seumur
hidup. Seperti halnya di Provinsi Riau,
jumlah anak berkebutuhan khusus
sudah semakin bertambah setiap
tahunnya. Maka dari itu, sudah banyak
pula didirikan Sekolah Luar Biasa

(SLB) di Provinsi Riau.
Tabel 1.1

Data Sekolah Luar Biasa (SLB) per
Kabupaten/Kota di Provinsi Riau Tahun
2018
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Sumber: Bidang Pendidikan Khusus dan
Pendidikan Layanan Khusus Dinas
Pendidikan Provinsi Riau Tahun
2018.

Sesuai dengan ditetapkannya
Undang-Undang No. 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah pasal 12
ayat (1) menyebutkan  Urusan
Pemerintahan Wajib yang berkaitan
dengan Pelayanan Dasar pada huruf a
ialah Pendidikan. Berkaitan dengan hal
tersebut peralihan kewenangan
Kabupaten/Kota di Bidang Pendidikan
dari Pemerintah Kabupaten/Kota ke
Pemerintah Provinsi, yang
menyebutkan ~ bahwa  manajemen
pengelolaan SMA/SMK dan Sekolah
Khusus berada di tangan pemerintah
provinsi, maka  penyelenggaraan
pendidikan tersebut telah dilimpahkan
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ke Provinsi. Begitu pula
penyelenggaraan ~ dan  pembinaan
Sekolah Luar Biasa (SLB) yang ada di
Kabupaten/Kota di Provinsi Riau juga

merupakan wewenang Pemerintah
Provinsi yakni Dinas Pendidikan
Provinsi Riau setelah disahkannya

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014
tersebut.

Sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi Dinas Pendidikan Provinsi Riau,
Bidang Pembinaan Pendidikan Khusus
dan Pendidikan Layanan Khusus
melakukan suatu bentuk pembinaan
terhadap Sekolah Luar Biasa yang ada
di Provinsi Riau dengan cara
melaksanakan suatu program
pembinaan yang diharapkan dapat
membantu peserta didik serta tenaga

pendidik mendapatkan kemudahan
dalam melakukan proses belajar
mengajar. Program tersebut ialah
Program Pendidikan Khusus dan

Pendidikan Layanan Khusus. Program
tersebut merupakan program yang
dibuat oleh Pemerintah Pusat dalam
urusan pendidikan, lalu diturunkan

kepada Pemerintah Provinsi yakni
Dinas Pendidikan  Provinsi  Riau
sebagai perpanjangan tangan dari
Pemerintah  Pusat. Lalu  Dinas

Pendidikan Provinsi Riau menjalankan
program tersebut yang didalamnya
terdapat beberapa kegiatan sebagai
sarana peningkatan kualitas dan
kuantitas peserta didik dan tenaga

pendidik yang tertuang didalam
Rencana Kerja Dinas Pendidikan
Provinsi Riau.

Dalam Rencana Kerja Dinas
Pendidikan Provinsi Riau tahun 2018,
tertera mengenai pelaksanaan Program
Pembinaan Pendidikan Khusus dan
Pendidikan Layanan Khusus. Dimana
program tersebut berjalan dibawah

tanggungjawab Bidang Pembinaan
Pendidikan Khusus dan Pendidikan

Layanan

Khusus

dan merupakan

Program Urusan Wajib.

Tabel 1.2
Program Pendidikan Khusus dan
Pendidikan Layanan Khusus oleh Dinas
Pendidikan Provinsi Riau Berdasarkan
Rencana Kerja Tahun 2014-2019

Nama

No Program

Kegiatan

Ket

PK

PLK

1. | Program
Pendidikan
Khusus
dan
Pendidikan
Layanan
Khusus

2.

3.

ok

10.

11.

12.

13.

14.

Pengadaan Media
Pembelajaran PKPLK
Pengadaan Alat Kesenian
PKPLK

Peningkatan Kompetensi
Tenaga Pendidik dan
Kependidikan PKPLK
Pengadaan Meubiler SLB
Penelusuran Minat Bakat dan
Kreatifitas PKPLK
Pelaksanaan Ujian Sekolah
SDLB, Ujian Nasional
SMPLB dan SMALB
Pelaksanaan Festival Inovasi
dan Kreatifitas PKPLK
Pelaksanaan Peningkatan
Penyelenggaraan Pusat
Layanan Autis

Pengadaan
Prasarana
Autis
Penyelenggaraan Pendidikan
SMA Olahraga Provinsi Riau
Apresiasi GTK Paud Dikmas
dan Guru Berprestasi Se-
Provinsi Riau

Pendidikan Parenting PKPLK
dan Gerakan Nasional
Keayahbundaan
Penyelenggaraan Pendidikan
SMA Negeri Plus Provinsi
Riau

Penyelenggaraan SMA Pintar

Sarana dan
Pusat Layanan

D N N N NN

D N N N R

Sumber: Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
Dinas Pendidikan Provinsi Riau Tahun 2018
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Program  Pendidikan  Khusus
(PK) dan Pendidikan Layanan Khusus
(PLK)  memiliki  tujuan  vyaitu
melakukan ~ pembinaan  terhadap
Sekolah Luar Biasa (SLB), Sekolah
Inklusif, Sekolah Menengah Pertama,
Sekolah Menengah Atas Terbuka dan
Sekolah Marginal agar mendapatkan
ketersediaan ~ dan  keterjangkauan
layanan pendidikan khusus dan layanan
khusus yang bermutu, berkesetaraan
dan berkesesuaian. Selain tujuan,
program tersebut juga memberikan
manfaat yakni dapat memberikan
kesempatan ~ yang  seluas-luasnya
kepada peserta didik untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuannya
dengan cara diberikan bantuan baik dari
pemerintah pusat maupun pemerintah
provinsi. Dari kegiatan program diatas,
dapat diketahui Program Pendidikan
Khusus mencakup sekolah luar biasa
atau SLB.

Sekolah Luar Biasa (SLB)
sebagai lembaga yang menangani anak
berkebutuhan  khusus,  seharusnya
dipersiapkan untuk menangani dan
memberikan pelayanan pendidikan
secara khusus bagi penyandang jenis
kelainan tertentu, tentunya harus
mendapat perhatian tersendiri dari
pemerintah. Pemerintah yang dimaksud
adalah Dinas Pendidikan Provinsi Riau,
Khususnya Bidang Pembinaan
Pendidikan Khusus dan Pendidikan
Layanan Khusus yang memiliki
tanggungjawab dalam menjalankan
program pembinaan pada Sekolah Luar
Biasa yang termasuk dalam Pendidikan
Khusus, baik itu Sekolah Luar Biasa
Negeri maupun Sekolah Luar Biasa
Swasta di semua kabupaten yang ada di
Provinsi Riau, termasuk Sekolah Luar
Biasa yang ada di Kabupaten Siak.

Tabel 1.5
Data Siswa Sekolah Luar Biasa (SLB) di
Kabupaten Siak Tahun 2018

Sumber: Bidang Pendidikan Khusus dan
Pendidikan Layanan Khusus Dinas
Pendidikan Provinsi Riau Tahun 2018.

Data Siswa

NO Nama Jum-
Sekolah TK | SD | SMP | SMA Lah
LB | LB LB LB

1. SLB 0 32 16 10 58
Negeri
Siak

2. SLB Setia 3 28 9 40
Bakti

3. SLB Fajar 0 71 38 31 140
Amanah
Total 3 13 63 41 238

Sekolah Luar Biasa Negeri Siak
merupakan satu-satunya Sekolah Luar
Biasa yang berstatus negeri di
Kabupaten Siak dan telah berdiri sejak
tahun 2008. Letaknya berada di
Kecamatan Siak tepat di pusat
Kabupaten Siak. Letaknya yang jauh
sangat berpengaruh kepada peserta
didik berkebutuhan khusus untuk
mendapat pendidikan. Dapat diketahui
ada beberapa kecamatan yang letaknya
perlu waktu lama untuk sampai di pusat
Kabupaten Siak.

Sekolah Luar Biasa Negeri Siak
adalah sekolah dengan jumlah tenaga
pendidik paling minim di Kabupaten
Siak. Dan juga tenaga pendidik yang
menjadi lulusan Pendidikan Luar Biasa
juga minim. Hal itu tentu saja
berpengaruh terhadap kualitas tenaga
pendidik di sekolah tersebut. Masalah
lain yang muncul di Sekolah Luar Biasa
Negeri Siak adalah dari segi sarana dan
prasarana. Dapat diketahui, Sekolah
Luar Biasa Negeri Siak juga
mendirikan sebuah asrama untuk siswa
yang bertempat tinggal jauh dari
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sekolah, namun belum bisa ditempati
dikarenakan sarana dan prasarana yang
tidak memadai.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian dalam latar

belakang di atas, maka rumusan

permasalahan  penelitian  adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana Efektivitas Program
Pendidikan Khusus oleh Dinas
Pendidikan Provinsi Riau Tahun
2018?

2. Apa saja faktor yang
mempengaruhi dalam Efektivitas
Pelaksanaan Program Pendidikan
Khusus oleh Dinas Pendidikan
Provinsi Riau Tahun 2018?

TUJUAN DAN MANFAAT

PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulisan dalam

penelitian ini adalah:

1.  Untuk mendeskripsikan
Efektivitas Pelaksanaan Program
Pendidikan Khusus oleh Dinas
Pendidikan Provinsi Riau Tahun
2018.

2. Untuk mendeskripsikan faktor
yang mempengaruhi Efektivitas
Pelaksanaan Program Pendidikan
Khusus oleh Dinas Pendidikan
Provinsi Riau Tahun 2018.

2. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, untuk memberikan
kontribusi terhadap pegembangan
ilmu pengetahuan dan dapat
membandingkan antara teori yang
diperoleh di perkuliahan dengan
kenyataan yang ada di lapangan
dalam rangka meningkatkan dan
mengembangkan ilmu
pengetahuan.

2. Secara praktis, dapat menjadi
masukan positif dan sumbangan
pemikiran  dalam  mengetahui
bagaimana Efektivitas
Pelaksanaan Program Pendidikan
Khusus oleh Dinas Pendidikan
Provinsi Riau.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Efektivitas
a. Konsep Efektivitas

Kata efektif berasal dari bahasa
Inggris yaitu effective yang berarti
berhasil atau sesuatu yang dilakukan
berhasil dengan baik. Kamus ilmiah
populer  mendefinisikan  efetivitas
sebagai ketepatan penggunaan, hasil
guna atau  menunjang  tujuan.
Efektivitas merupakan unsur pokok
untuk mencapai tujuan atau sasaran
yang telah ditentukan di dalam setiap
organisasi, kegiatan ataupun program.
Disebut efektif apabila tercapai tujuan
ataupun sasaran seperti yang telah
ditentukan.

Efektivitas adalah pengukuran
dalam arti tercapainya tujuan yang telah
ditentukan  sebelumnya. Kemudian
menurut  Sedarmayanti, efektivitas
merupakan  suatu  ukuran  yang
memberikan gambaran seberapa jauh
target dapat tercapai. Pendapat tersebut
menyatakan bahwa efektivitas
merupakan  suatu  ukuran  yang
memberikan gambaran seberapa jauh
target yang telat ditetapkan sebelumnya
oleh lembaga dapat tercapai. Hal
tersebut sangat penting perannya di
dalam setiap lembaga dan berguna
untuk melihat perkembangan dan
kemajuan yang dicapai oleh suatu
lembaga.

b. Pengukuran Efektivitas
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Menurut Sugiyono (2007 hal. 7),

beberapa indikator yang digunakan

untuk mengukur

efektivitas adalah

sebagai berikut:

1.

Ketepatan sasaran program, yaitu
sejauh mana peserta program tepat
yang sudah ditentukan
sebelumnya. Ketepatan sasaran
lebih berorientasi kepada jangka
pendek dan lebih  bersifat
operasional, penentu sasaran yang
tepat baik ditetapkan secara
indvidu maupun sasaran yang
ditetapkan organisasi
sesungguhnya sangat menentukan
keberhasilan aktivitas organisasi.
Demikian pula sebaiknnya, jika
sasaran yang ditetapkan itu kurang
tepat maka akan menghambat
pelaksanaan berbagai kegiatan itu
sendiri.

Sosialisasi program, yaitu
kemampuan penyelenggaraan
program dalam melakukan
sosialisasi ~ program  sehingga

informasi mengenai pelaksanaan
program  dapat tersampaikan
kepada masyarakat pada umumnya
dan sasaran peserta program pada
Khususnya. Memberikan informasi
merupakan langkah awal yang
dilakukan untuk  mendapatkan
hasil yang lebih maksimal dan
memperlancar dalam melanjutkan
suatu pekerjaan, karena dengan
memberikan  informasi  dapat
dipergunakan dan meningkatkan
pengetahuan bagi orang yang
menerima informasi tersebut.

Tujuan program, yaitu sejauh mana
kesesuaian antara hasil program
dengan tujuan program yang telah

ditetapkan sebelumnya.
Pencapaian tujuan adalah
keseluruhan upaya pencapaian

tujuan harus dipandang sebagai
suatu proses. Oleh karena itu, agar
pencapaian tujuan akhir semakin
terjamin, diperlukan pentahapan
baik dalam arti pentahapan
pencapaian bagian-bagiannya
maupun pentahapan dalam arti
periodesasinya. Pencapaian tujuan
terdiri dari beberapa faktor yaitu :
kurun waktu dan sasaran yang
merupakan target yang kongkrit.
Pemantauan  program,  yaitu
kegiatan yang dilakukan setelah
dilaksanakan program sebagai
bentuk perhatian kepada peserta
program. Pengawasan meliputi
tindakan mengecek dan
membandingkan hasil yang dicapai
dengan standar-standar yang telah
digariskan. Apabila hasil yang
dicapai menyimpang dari standar
yang berlaku perlu dilakukan
tindakan korektif untuk
memperbaikinya.

Faktor yang Mempengaruhi
Efektivitas
Hasibuan dan Jurnal Samsudin dkk

tahun 2014 vol.2 mengatakan ada
beberapa faktor yang mempengaruhi
efektivitas program, antara lain :

1.

Kualitas Aparatur, kualitas sumber
daya manusia pada dasarnya
adalah  tingkat  pengetahuan,
kemampuan dan kemauan yang
terdapat pada sumber daya
manusia.

Kopetensi Administator,
kemampuan adalah  kapasitas
individu untuk  melaksanakan
berbagai tugas dalam pekerjaan
tertetu.

Sarana  prasarana  merupakan
bagian  penting  dan ikut
menentukan terselenggaranya
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aktivitas. Faktor sarana dan
prasarana di artikan sebagai
peralatan penting dalam
penyelenggaraan aktivitas
pemerintah yang digunakan untuk

mempermudah aktivitas
pemerintah.

4. Pengawasan adalah satu diantara
fungsi manajemen yang
merupakan proses  kegiatan

pemimpin untuk memastikan dan
menjamin bahwa tujuan dan tugas
dalam sebuah lembaga akan
terlaksana dengan baik sesuai
dengan kebijakan, intruksi,
rencana dan ketentuan-ketentuan
yang berlaku.

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan  penelitian  yang

digunakan adalah penelitian kualitatif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah

penelitian deskriptif.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dinas
Pendidikan Provinsi Riau yang berada
di Kota Pekanbaru. Pada Bidang
Pembinaan Pendidikan Khusus dan
Pendidikan Layanan Khusus, serta
Sekolah Luar Biasa Negeri Siak yang
ada di Kabupaten Siak. Pertimbangan
pemilihan lokasi penelitian berdasarkan
pada pertimbangan praktis dalam
hubungannya secara geografik dimana
letaknya mudah dijangkau serta mudah
memperoleh datanya.

3. Jenis Data

Dalam penelitian ini, jenis data
yang diperlukan oleh peneliti adalah:
a. Data Primer

Data premier adalah data yang
diperoleh langsung dari informan

penelitian.Yang dilakukan  melalui
penelitian lapangan yang berupa
informasi dari wawancara.
b. Data Sekunder

Data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul
data/diperoleh dari tangan kedua seperti
hasil dari penelitian orang lain, tulisan
dari media cetak, berbagai buku,
dokumentasi dan catatan pribadi yang
ada hubungannya dengan objek
pengkaji.

4. Sumber Data
1. Informan Penelitian

Untuk mendapatkan informasi
yang di butuhkan dalam penelitian ini,
penelitian menggunakan teknik
Purposive Sampling.
2. Dokumen

Data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini bersumber dari dokumen-
dokumen yang ada, diantaranya adalah
dokumen yang dimiliki oleh Dinas
Pendidikan Provinsi Riau.

5. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui Tanya jawab sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu
topik tertentu.
2. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan
memanfaatkan dokumen-dokumen
resmi tertulis, gambar, foto, atau benda-
benda yang berkaitan dengan aspek-
aspek yang ingin diteliti.

6. Teknik Analisis Data

Teknik  analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis  kualitatif yang digunakan
peneliti sebagaimana yang
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dikemukakan Miles dan Hubberman
yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan langkah terakhir
adalah penarikan kesimpulan. Data
diolah secara manual, kemudian
disajikan dalam bentuk penjelasan-
penjelasan untuk dapat memberikan
kesimpulan sehingga dapat menjawab
rumusan-rumusan masalah penelitian.
Fokus pada penjelasan terhadap aspek
penelitian dan fenomena yang hadir
dalam penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. Efektivitas Program Pendidikan

Khusus oleh Dinas Pendidikan

Provinsi Riau Tahun 2018
1. Ketepatan Sasaran Program

dalam Menjalankan Program

Pendidikan Khusus oleh Dinas

Pendidikan Provinsi Riau tahun

2018

Ketepatan sasaran program yaitu
dengan melihat sejauh mana Sekolah
Luar Biasa (SLB) dapat ikut serta
dalam  penyelenggaraan  Program
Pendidikan ~ Khusus oleh  Dinas
Pendidikan Provinsi Riau dengan
sasaran yang tepat dan sudah
direncanakan sebelumnya. Sasaran
Program Pendidikan Khusus yaitu
diharapkan dapat menjadi wadah
pembinaan terhadap Sekolah Luar
Biasa (SLB) agar  anak-anak
berkebutuhan khusus dapat
meningkatkan  keterampilan dalam
kehidupannya dengan mengikuti segala
kegiatan pada Program Pendidikan
Khusus oleh Dinas Pendidikan Provinsi
Riau.

Pembinaan sekolah luar biasa di
Provinsi Riau  khususnya pada
penelitian ini yakni Sekolah Luar Biasa
Negeri Siak dapat dilakukan jika

sasaran program ini yakni sekolah luar
biasa dapat ikut serta dalam kegiatan
program  tersebut.  Keikutsertaan
seluruh sekolah luar biasa di Provinsi
Riau dapat dilihat dari data yang
peneliti  dapatkan pada  Bidang
Pendidikan Khusus dan Pendidikan
Layanan Khusus (PKPLK) Dinas
Pendidikan Provinsi Riau.

Ketepatan ~ sasaran  program
Pendidikan ~ Khusus oleh  Dinas
Pendidikan Provinsi Riau dan dalam
kajian ini Sekolah Luar Biasa Negeri
Siak belum sepenuhnya tercapai. dilihat
dari keikutsertaan Sekolah Luar Biasa
Negeri Siak dalam Program Pendidikan
Khusus tersebut yang hanya mengikuti
4 Kkegiatan dari 7 kegiatan yang
dilakukan Dinas Pendidikan setiap
tahunnya khususnya pada tahun 2018.
Penyelenggaraan program tersebut di
Sekolah Luar Biasa Negeri Siak juga
belum cukup maksimal, karena dari 4
kegiatan yang diikuti pada tahun 2018
masih  banyak kekurangan yang
ditemukan peneliti.

2. Sosialisasi  Program  dalam
Menjalankan Program
Pendidikan Khusus oleh Dinas
Pendidikan Provinsi Riau tahun
2018
Sosialisasi program merupakan

kemampuan penyelenggara Program
Pendidikan Khusus dalam menjelaskan
secara menyeluruh segala kegiatan
yang akan dilaksanakan dalam
menjalankan ~ program.  Sosialisasi
program  tersebut diselenggarakan
sebelum kegiatan dilakukan.

Sosialisasi yang dilakukan pihak
Dinas Pendidikan Provinsi Riau dalam
Program Pendidikan Khusus sudah
cukup efektif karena pihak Dinas
Pendidikan  Provinsi Riau telah
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melakukan sosialisasi program kepada
para kepala sekolah luar biasa dengan
cara mengundang pihak sekolah dalam
rapat koordinasi pelaksanaan program
agar sekolah luar biasa dapat
mengetahui akan adanya Kkegiatan
dalam rangka pelaksanaan program
Pendidikan Khusus dan Pendidikan
Layanan Khusus (PKPLK) di Dinas
Pendidikan Provinsi Riau.

Pada indikator sosialisasi program
Pendidikan ~ Khusus pihak Dinas
Pendidikan Provinsi Riau khususnya
Bidang Pendidikan Khusus dan
Pendidikan Layanan Khusus hanya
melakukan sosialisasi pada 4 kegiatan
saja, sementara 3 kegiatan lainnya tidak
dilakukan sosialisasi sebelum kegiatan
dilakukan. Hal tersebut kurang efektif
untuk pelaksanaan program tersebut
dikarenakan 3 kegiatan yang tidak
disosialisasikan akan dilaksanakan jika
sekolah luar biasa khususnya Sekolah
Luar Biasa Negeri Siak mengajukan
permohonan bantuan yang dibutuhkan
di sekolah tersebut.

3. Pencapaian Tujuan Program
dalam menjalankan Program
Pendidikan Khusus oleh Dinas
Pendidikan Provinsi Riau tahun
2018
Pencapaian tujuan program yakni

untuk  mengetahui  sejauh  mana

kesesuaian antara hasil Program

Pendidikan ~ Khusus oleh  Dinas

Pendidikan Provinsi Riau dengan

tujuan yang telah direncanakan

sebelumnya. Tujuan Program
Pendidikan Khusus adalah untuk
melakukan ~ pembinaan  terhadap
sekolah luar biasa dengan

menyelenggarakan beberapa kegiatan
agar nantinya peserta didik dan tenaga

pendidiknya memiliki kemampuan dan
keterampilan yang terus meningkat.
Tujuan  Program  Pendidikan
Khusus dalam kajian ini untuk
membina Sekolah Luar Biasa Negeri
Siak belum sepenuhnya tercapai. Hal
tersebut dapat dilihat dari pelaksanaan
kegiatan yang diikuti Sekolah Luar
Biasa Negeri Siak yang berjumlah 4
kegiatan. Sekolah Luar Biasa hanya
mengikuti 4 kegiatan dan diantara 4
kegiatan tersebut ~masih  banyak
kekurangan yang ditemui peneliti.

4. Pemantauan Program dalam
menjalankan Program
Pendidikan Khusus oleh Dinas
Pendidikan Provinsi Riau tahun
2018
Pemantauan program  yaitu

pengawasan yang dilakukan

penyelenggara program sebagai bentuk
tanggungjawab agar Program

Pendidikan ~ Khusus oleh  Dinas

Pendidikan  Provinsi Riau dapat

terlaksana sesuai yang direncanakan.
Pemantauan pada program

Pendidikan ~ Khusus oleh  Dinas

Pendidikan  Provinsi Riau sudah

dilaksanakan oleh  pihak  Dinas

Pendidikan Provinsi Riau. Semua itu

dapat dilihat dari adanya laporan yang

dibuat Bidang Pendidikan Khusus dan

Pendidikan Layanan Khusus yang akan

diberikan  kepada pihak  Dinas

Pendidikan Provinsi Riau. Kendala

kegiatan pemantauan disini ialah jarak

dan waktu staff Bidang Pendidikan

Khusus dan Pendidikan Layanan

Khusus (PKPLK) yang sangat terbatas

untuk terus memantau suatu kegiatan.

B. Faktor Yang Mempengaruhi
Efektivitas Program Pendidikan
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Khusus oleh Dinas Pendidikan
Provinsi Riau tahun 2018

1. Kualitas  Aparatur  dalam
menjalankan Program
Pendidikan Khusus oleh Dinas
Pendidikan Provinsi Riau tahun

2018
Kualitas meliputi tingkat
pengetahuan, kemampuan dan

kemauan yang dibandingkan dengan
tingkat kebutuhan organisasi yang
memiliki  sumber daya manusia
tersebut. Melihat dari hal tersebut, yang
berkaitan dengan pengetahuan,
kemampuan dan kemauan merupakan
gambaran dari kualifikasi pegawai
dalam  manajemen sumber daya
manusia pada Dinas Pendidikan
Provinsi Riau khususnya pada Bidang
Pendidikan Khusus dan Pendidikan
Layanan Khusus (PKPLK).

Dari segi jumlah aparatur pada
Bidang Pendidikan Khusus dan
Pendidikan Layanan Khusus (PKPLK),
sudah cukup memadai dimana
berjumlah 29 orang. Dimana seluruh
staff tersebut akan rutin mengikuti
pelatihan ~ dan  seminar  dalam
meningkatkan kualitas aparatur dalam
menjalankan kegiatan Program
Pendidikan Khusus pada sekolah luar
biasa di Provinsi Riau.

2. Kompetensi Administrator
dalam menjalankan Program
Pendidikan Khusus oleh Dinas
Pendidikan Provinsi Riau tahun
2018
Kompetensi administrator ialah

kemampuan kapasitas individu untuk

melaksanakan tugas dalam pekerjaan
tertentu yang dibedakan menjadi

Kemampuan Intelektual dan

Kemampuan Fisik. Dalam hal ini yakni

kemampuan yang dimiliki oleh

penyelenggara program yakni Dinas
Pendidikan Provinsi Riau khususnya
Bidang Pendidikan Khusus dan
Pendidikan Layanan Khusus (PKPLK).
Dapat dikatakan bahwa kemampuan
intelektual ~ dilihat  dari  tingkat
pendidikan dan pengetahuan seseorang,
sedangkan kemampuan fisik berkaitan
dengan skill atau keterampilan kerja
seseorang.

3. Sarana dan Prasarana dalam
menjalankan Program
Pendidikan Khusus oleh Dinas
Pendidikan Provinsi Riau tahun
2018
Sarana penunjang atau peralatan

kerja dalam hal ini termasuk dalam

pengertian sarana dan prasarana yaitu
bagian penting dan ikut menentukan
terselenggaranya proses manajemen.

Faktor sarana dan prasarana harus dapat

dipenuhi dan menjadi pendukung

dalam usaha mewujudkan kelancaran
pelaksanaan tugas organisasi sebagai
suatu proses manajemen. Untuk sarana
dan prasarana dalam pelaksanaan
program Pendidikan Khusus haruslah
sesuai dengan yang dibutuhkan agar
pelaksanaan program dapat berjalan
sesuai dengan yang direncanakan.
untuk media pembelajaran belum
terpenuhi semuanya karena saat pihak
sekolah mengajukan beberapa media
pembelajaran yang kurang kepada

Dinas Pendidikan Provinsi Riau masih

belum terpenuhi. Pada sarana prasarana

pelaksanaan  program  Pendidikan

Khusus masih  belum terpenuhi

semuanya, khususnya pada Sekolah

Luar Biasa Negeri Siak yang memiliki

sebuah asrama untuk anak didiknya

yang memiliki tempat tinggal jauh dari
sekolah. Namun asrama tersebut belum
bisa ditempati karena memang sarana
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dan prasarana nya belum ada, seperti
tempat tidur, kasur dan lemari.

4. Pengawasan dalam menjalankan
Program Pendidikan Khusus
oleh Dinas Pendidikan Provinsi
Riau 2018
Pengawasan adalah suatu fungsi

manajemen yang merupakan proses

kegiatan pemimpin untuk memastikan
dan menjamin bahwa tujuan dan tugas-
tugas organisasi atau perusahaan akan
dan telah terlaksana dengan baik sesuai
dengan kebijakan, instruksi, rencana
dan ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Pengawasan  sepenuhnya  menjadi

tanggungjawab setiap pemimpin pada

tingkat manapun.

Pengawasan  yang  dilakukan
Bidang Pendidikan Khusus dan
Pendidikan Layanan Khusus (PKPLK)
sudah  baik dengan  melakukan
pengawasan pada setiap perencanaan
kegiatan. Namun kekurangannya disini
ialah, didapat dari wawancara pihak
Sekolah Luar Biasa Negeri Siak yakni
pengawasan kegiatan seperti
pembangunan asrama hanya dilakukan
diawal  saja, setelah  kegiatan
pembangunan selesai pihak Dinas
Pendidikan belum turun lagi ke
lapangan untuk melihat apakah
kegiatan pembangunan sudah baik atau
belum.

PENUTUP

1. Kesimpulan

1. Efektivitas Pelaksanaan Program
Pendidikan Khusus oleh Dinas
Pendidikan Provinsi Riau tahun
2018 belum bisa dikatakan efektif.
Hal tersebut ditinjau dari beberapa

indikator yaitu, ketepatan sasaran
program, sosialisasi  program,
pencapaian tujuan program, dan
pemantauan atau pengawasan.
Dimana khususnya dalam kajian
ini ketepatan sasaran program
tercapai pada Sekolah Luar Biasa
Negeri ~ Siak, dilihat  dari
keikutsertaan Sekolah Luar Biasa
Negeri Siak pada Program
Pendidikan Khusus tersebut hanya
mengikuti 4 kegiatan dari 7
kegiatan yang diselenggarakan.
Lalu sosialisasi program
Pendidikan Khusus oleh Dinas
Pendidikan Provinsi Riau tahun
2018 sudah dilakukan dengan
melakukan  rapat  koordinasi
bersama kepala sekolah namun
sosialisasi program yang dilakukan
hanya beberapa kegiatan saja.
Pencapaian tujuan program belum
tercapai  sepenuhnya  dimana
pembinaan terhadap sekolah luar
biasa khususnya Sekolah Luar
Biasa Negeri Siak masih kurang.
Dan begitu juga pemantauan serta
pengawasan yang dinilai belum
dilaksanakan dengan maksimal.

Adapun faktor yang
mempengaruhi Efektivitas
Pelaksanaan Program Pendidikan
Khusus oleh Dinas Pendidikan
Provinsi Riau tahun 2018 vyaitu
Kualitas Aparatur yang dianggap
belum sesuai karena masih banyak
yang tidak berasal dari latar
belakang  dunia  pendidikan.
Kompetensi administrator yang
dimiliki  Bidang  Pendidikan
Khusus dan Pendidikan Layanan
Khusus (PKPLK) Dinas
Pendidikan Provinsi Riau bisa
dianggap baik karena para aparatur
tetap mengikuti pelatihan yang
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2.

akan meningkatkan keterampilan
aparatur dalam bekerja. Sarana dan
prasarana, dimana sarana dan
prasarana masih belum maksimal
untuk  pelaksanaan ~ Program
Pendidikan Khusus. Dan
pengawasan  yang  dilakukan
Kepala Bidang Pendidikan Khusus
dan Pendidikan Layanan Khusus
(PKPLK) masih belum maksimal
dikarenakan keterbatasan dalam
melakukan  pengawasan pada
setiap kegiatan didalam Program
Pendidikan Khusus oleh Dinas
Pendidikan Provinsi Riau tahun
2018.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas

maka penulis ingin memberikan saran
sebagai berikut:

1.

Untuk Dinas Pendidikan Provinsi
Riau khususnya Bidang
Pendidikan Khusus dan
Pendidikan ~ Layanan  Khusus
(PKPLK) diharapkan lebih
meningkatkan pengawasan serta
pemantauan Kinerja untuk
programnya dan juga lebih
meningkatkan ketersediaan sarana
dan prasarana maupun media
pembelajaran pada setiap sekolah
luar biasa khususnya sarana dan
prasarana pada sekolah yang
memiliki asrama, karena asrama
sangat membantu bagi siswa
berkebutuhan khusus yang
memiliki kendala jarak jauh
dengan sekolah.

Dinas Pendidikan Provinsi Riau
juga diharapkan lebih memenubhi
dan memberikan pelatihan kepada
tenaga pendidik sekolah luar biasa
agar dapat tetap mengembangkan
kreatifitas anak didiknya di sekolah

tidak hanya saat akan diadakannya
event perlombaan saja.

3. Untuk Sekolah Luar Biasa Negeri
Siak, terutama tenaga pendidiknya
yaitu para guru diharapkan tetap
semangat dalam mendidik anak
berkebutuhan khusus agar anak-
anak tersebut dapat menjalani
kehidupan bermasyarakat seperti
anak normal lainnya dibidang
pendidikan  maupun  dibidang
keterampilannya.
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